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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

teridentifikasi lima kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini. Kelima hasil 

analisis tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

1.  Pada tataran pemosisian subjek yang ditampilkan oleh media Detik.com dan 

Kompas.com sama-sama menghadirkan Susi dari perspektif kelompok lain yang 

sebagian besar diceritakan berdasarkan perspektif wartawan. Perspektif-perspektif 

ini yang kemudian menghadirkan Susi dalam teks berita. 

2. Pada tataran pemosisian objek dalam teks berita, Susi menjadi objek tunggal yang 

diceritakan dari berbagai perspektif. Teks berita pada Detik.com dan Kompas.com 

mengenai pengangkatan Menteri Kelautan dan Perikanan, Susi Pudjiastuti 

dominan tidak dapat menampilkan dirinya sendiri. Susi ditampilkan dalam teks 

oleh kelompok/ orang lain. Hal ini merugikan posisi Susi dalam teks berita. 

3. Pemosisian pembaca dalam teks berita Detik.com dan Kompas.com banyak 

mengikuti alur pencerita dan posisi pembaca dalam teks juga cenderung 

berhubungan dengan penyapaan tidak langsung yang bersifat mediasi dan kode 

budaya. Selain itu, pembaca dalam teks berita pada Detik.com dan Kompas.com 

juga teridentifikasi dominan sebagai laki-laki. 

4. Teks berita pada media Detik.com dan  Kompas.com mengenai kontroversi 

pemberitaan pengangkatan Menteri Kelautan dan Perikanan merepresentasikan 

Susi dari perspektif kelompok lain sehingga mengakibatkan adanya praktik 

marginalisasi yakni misrepresentasi yang banyak terwujud dalam bentuk 

pengasaran makna (disfemisme) dan stereotipe. 

5. Pada tataran aspek kebahasaan yang ditunjukan sebagai ideologi dalam teks berita 

berhubungan dengan representasi teks terhadap berita pengangkatan Menteri 

Kelautan dan Perikanan. Susi Pudjiastuti pada media Detik.com dan Kompas.com 
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termarjinalkan oleh aspek-aspek bahasa yang digunakan dalam teks yang 

dominan menekankan konotasi negatif untuk posisi Susi. 

B. Saran 

Dari keseluruhan kesimpulan penelitian terdapat beberapa saran yang 

ditujukan sebagai bahan pengembangan pada penulisan berita dalam penyampaian 

suatu berita sebagai berikut. 

1. Bagi penelitian lain, penelitian ini dapat dijadikan acuan pembelajaran untuk 

melakukan penelitian selanjutnya dengan melanjutkan penelitian ini lebih 

mendalam atau memilih topik lebih menarik yang dapat diteliti secara mendalam 

salah satunya topik sosial yang ada di masyarakat. Selain itu, peneliti lain juga 

dapat menggunakan pisau analisis lain atau menggunakan media lainnya dalam 

melanjutkan penelitian ini agar kajian ini lebih mendalam dan lebih kaya 

kajiannya. 

2. Bagi khalayak umum, diharapkan lebih kritis dalam menerima informasi dari 

media Detik.com dan Kompas.com. Khalayak umum juga perlu mengetahui 

bahwa teks berita dalam media bukan merupakan bentuk yang netral sehingga 

informasi yang ada perlu dikritisi. 

3. Bagi media Detik.com dan Kompas.com, dalam mengonstruksi berita diharapkan 

berdasarkan fakta yang ada dan sesuai dengan realitas sosial. 

 


